FATWA 

MAJELIS ULAMA INDONESIA 
Nomor: 09 Tahun 2014 
Tentang 

JUAL BELI TANAH UNTUK KUBURAN DAN BISNIS LAHAN KUBURAN MEWAH 


Komisi Fatwa Majelis Ulama Indonesia (MUI), setelah : 

MENIMBANG : a. bahwa dewasa ini mulai banyak berkembang usaha 

properti komersial untuk penyediaan kavling yang 
dipergunakan sebagai kuburan, dan dijual kepada 
masyarakat; 

b. bahwa usaha jual beli kavling untuk kuburan yang 
berkembang di masyarakat ada yang wajar, namun ada 
yang dikelola secara ekslusif dan dikenal di masyarakat 
sebagai kuburan mewah; 

c. bahwa dalam ketentuan syari'ah Islam, salah satu hak 
janazah adalah dikuburkan, yang menjadi kewajiban orang 
Islam yang masih hidup, sementara biayanya bisa berasal 
dari harta si mayyit ataupun dari baitul maal; 

d. bahwa terhadap masalah tersebut muncul pertanyaan dari 
masyarakat mengenai hukum jual beli tanah untuk 
kuburan dan bisnis lahan kuburan mewah; 

e. bahwa oleh karena itu Komisi Fatwa MUI perlu 
menetapkan fatwa tentang jual beli tanah untuk kuburan 
dan bisnis lahan kuburan mewah guna dijadikan pedoman. 

MENGINGAT 1. Ayat-ayat al-Quran : 

a. Firman Allah SWT yang menjelaskan tentang ketentuan 
menguburkan mayyit, antara lain: 


e jJhi 4 jLoI 

" Kemudian Dia (Allah) mematikannya dan 

memasukkannya ke dalam kubur". (QS. ‘Abasa : 21) 

\J\y\j IcJ IJUT Jej Gl 

Bukankah Kami menjadikan bumi (tempat) berkumpul, 
Orang-orang hidup dan orang-orang mati? (QS. Al-Mursalat 
[77]: 25 -25) 
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b. Firman Allah yang mengatur kehalalan jual beli dengan 
prinsip saling rela dan keharaman riba, antara lain: 

••■O 

"... Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan 
riba...". (QS. Al-Baqarah[2]: 275) 

j jf ! ’jltb y ! p~\ ^ di i* 

d)lS”” 4JJl (1)1 t jilaj jj 

L»^>- j 

"Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan 
harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan 
perniagaan yang berlaku dengan suka sama suka di antara kamu." 
(QS. An-Nisaa’ : 29). 

c. Firman Allah SWT yang menegaskan kesederhanaan 
dalam hidup, termasuk dalam penguburan, antara lain : 

Cl ji tiJJi Sj*j <DlTj I jjBbj ^Jj I i I jiiill lil ^jjjJl j 

"Dan orang-orang yang baik adalah apabila menyalurkan 
( hartanya j maka ia tidak berlebih-lebihan dan tidak terlalu 
pelit. Dan adalah di antara kedua itulah yang baik.” ( QS : al 
Furqan[25j :76) 

d. Firman Allah yang memerintahkan tolong menolong 
dalam hal kebaikan, antara lain: 

.plj-btSlj ^Js- \yj\ju {J*' 

"Dan tolong-menolonglah dalam ( mengerjakan ) kebajikan 
dan takwa, dan janganlah tolong-menolong dalam 
( mengerjakan ] dosa dan pelanggaran.” (QS. al-Ma'idah [5]: 2) 

e. Firman Allah SWT yang melarang perbuatan tabdzir dan 
israf (melampaui batas) serta perbuatan sia-sia, antara 
lain : 


d)lfTj Jl <1)1 >! ijftr <1)1 jj-J 

IjjJlS' 4j^J (1)1}?. .tjl 

Dan janganlah kamu menghamburkan ( hartamu j. 
Sesungguhnya para penghambur harta itu adalah saudara- 
saudara syaitan, sedangkan syaitan itu adalah sangat ingkar 
kepada Tuhannya. (QS. Al-Isra' [17]: 26 - 27) 

1) 4il Iji llj 

"... Dan janganlah kamu berlebih-lebihan. Sesungguhnya Allah 
tidak menyukai orang-orang yang berlebih-lebihan. (QS: al- 
An'am[6j: 141 ) 
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l)j ^OjUl jjl • Oi® j^l I Uj 

Cly>A^2j 

"Dan janganlah kamu turuti pekerjaan orang-orang yang 
berlebih-lebihan. Mereka yang merusak diatas bumi dan 
tidak memperbaiki.” (QS: asy-Syu'ara[26]: 151) 


2. Hadis Rasulullah SAW, antara lain: 

jUlp 4}jl ^ J 01 41P Aill (_£j-^>eJ 1 (j-^ 

a 'jj) O* 2?' 

(<l)Lp- .jj 

Dari Abu Sa’id Al-Khudri bahwa Rasulullah s.a.w bersabda, 
"Sesungguhnya jual beli itu harus dilakukan suka sama 
suka." (HR. al-Baihaqi dan Ibnu Majah, dan dinilai shahih 
oleh Ibnu Hibban) 

Hadis di atas menerangkan pada intinya jual beli dibangun 
atas dasar suka rela. 

(_£l a\]\ J 1j ! J-J I Jli £-^lj ( j£’ 

®'jj) • Jj^rd* £d ’J^® 

Dari Rafi' ibn Khadij, berkata: Ditanyakan: “Wahai 
Rasulullah SAW, pekerjaan apa yang lebih bagus? Beliau 
menjawab: “ Usaha mandiri, dan setiap jual beli yang mabrur 
(benar). (HR. Ahmad, Thabraniy, Baihaqiy dan Hakim) 

4lip iLi Of. ofy>i oi 4lp Uji J4^ 

SJlo-OJl I jJli Si ^Jl Ca OjjAjI 4j?r fl.5 j-J pJJJjJ 

^-jJl LaJi-li 1^5"" J^[i l^^-O cJli jt-sd Jli 

l_^jL^>t® £jljl L^jlj Ljl ^ I g «'l 4 _Jp aUI 

^Jjl Lg_l~J c~^^-l U» ^jl)l Jli L^U^-I C» L^jl^I Jlai Oli® 
Jli ijj U 4 jI 0-«JLPj 4jjLw» ^.1 I g -il L>rll>t/» ^_Lw«> j aJLP aJJI 
J g Jli 0 <eJLw«i Lajj 4^^JU <eJLw«i L* aIJIj 

(42»-L* ^jjl J (_£jl>e_Jl filjj) 4JJ lS”” c0l^3 


Hadis ini menjelaskan tentang kebolehan menyiapkan kain 
kafan untuk persiapan pada saat meninggal. Dengan 
demikian, maka dibolehkan juga menyiapkan kavling untuk 
kuburan. 
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aii (1)1" aJlp Al aL| JjAj Jli jP 

1 -*j^j Jij Jf- aJJI < 1)1 j IfU' AJi? aa.^L_« j^Jiil 

a\jjJ ."jj$jp { J%^. 

Dari Abu Hurairah ra.: Rasulullah SAW. bersabda: "Kuburan- 
kuburan ini amat gelap bagi para ahli kubur, dan 
sesungguhnya Allah SWT. meneranginya untuk mereka 
karena aku menshalatinya". (HR. Muslim ) 


yjJ Cf. t J, ygj 

^ (1)1 aIIp a1)I aLi J ^ ^Jp 

aljj) • ^ 1-® j-^ 4 1 J Al^oJ? ^1 

Dari Abil Hayyaj al-Asadi, berkata: " Ali ibn Abi Thalib 
berkata kepada saya: “ Tidakkah aku menugaskan kepadamu 
untuk sesuatu yang telah ditugaskan kepadaku oleh 
Rasulullah SAW.; engkau tidak membiarkan patung kecuali 
engkau merubah bentuknya, dan tidaklah membiarkan 
kuburan yang tinggi kecuali engkau meratakannya". (HR. 
Muslim) 

d)l ^-LAj aJp ^ 5^1 J yS^ jjZ' 

ot jj) . aJLp yy. <1)1 j aJlp BjBbj d)l j j-Al 

Dari Jabir, berkata: Rasulullah SAW. melarang kuburan itu 
dilapisi kapur, diduduki, dan dipasang atap di atasnya". (HR. 
Muslim) 

JjSb] 1 y (1)1 aJp aLi ySi\ ijli y\ A- y£ 

(y£wL« j^l aljj) .lAjj d)l j l^Jp d)l j L^Jp <1)1 j 

Dari Jabir, berkata: Rasulullah SAW. melarang kuburan itu 
dilapisi kapur, dipasang tulisan, dipasang atap di atasnya, 
dan diinjak". (HR. Tirmidzi) 

J* Jy of (UAj aAp a!11 aLi J JJj : Jli ^li °^p 

jl — yj OUjL Slj — yflL^otsJ jl aJp Sljj jl 

^^ji_«^Ji ®i^j) . aJp (— 

Dari Jabi ra ia berkata: Rasulullah SAW melarang kuburan 
itu dipasang atap di atasnya, atau ditambah tanah, atau 
dilapisi kapur". Sulaiman ibn Musa menambahkan redaksi 
"atau memasang tulisan di atasnya" (HR. Al-Nasai) 


JfjjAajl IjI (1)1 Jli AjI yj y?^i y& dlJl^ 

^ :cJUi ^a))! J y» j ys& ^ yi lynj y» ybj Jli 

i—j Ijjk IjJjp Ij^j y\ Jlii .aJ j> yv -i t_^l jjI aJ*>1) 
jj A*S yJlS' 0 jJL^pli (1)1 yjp j jl Aj 1_J>I J(i aJLp 
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^>sJl ^1 Jlai ?lwL& U* j !4 ^xJLp cJLai j>-\ 

(<_£ jU*Jl flljj ) IwU Lojlj 

Dari Malik dari Yahya ibn Sa'id ia berkata: saya 
memperoleh kabar bahwa Abu Bakar berkata pada 'Aisyah 
saat kondisi sakit: "Berapa lapis rasulullah saw dikafani? 
Aisyah menjawab: "Dengan tiga lapis kain pintal putih", 
lantas Abu Bakr berkata: "Ambil kain ini. Ia telah terkena 
minyak za'faran, cucilah kemudian kafani aku dengannya 
serta dua kain yang lain. 'Aisyah pun berkata: "Apakah ini?" 
Abu Bakar pun menjawab: "Orang yang hidup lebih 
membutuhkan kain yang baru dari pada orang yang mati. 
Hanya saja ini untuk batas waktu tertentu" (HR. Bukhari) 


3. Qaidah ushuliyyah dan qaidah fiqhiyyah 

J i jJjui js u uj S^bvi 

"Pada prinsipnya setiap hal (di luar ibadah ) adalah boleh 
kecuali ada dalil yang menunjukkan sebaliknya" 

jb jjs jjj y 1 oid j 

"Pada dasarnya, semua bentuk muamalah boleh dilakukan 
kecuali ada dalil yang mengharamkannya." 

i 3 jlA «Lp^l ^Js- S-J > J 

" Kebijakan imam ( pemerintah ] terhadap rakyatnya 
didasarkan pada kemaslahatan." 

UI L*r\'j\ ^ U U 

"Sesuatu kewajiban yang hanya bisa terlaksana dengan 
adanya suatu perbuatan ( sarana) , maka perbuatan (yang 
menjadi sarana j tersebut hukumnya (juga j wajib” 

015C.UI jJJLj 

"Segala mudharat (bahayaj harus dihindarkan sedapat 
mungkin". 




"Menghindarkan mafsadat didahulukan atas mendatangkan 
maslahat. 


^l*Jl JyJsS I ^ijJ IsJl JjB^\ 

"Dharar yang bersifat khusus harus ditanggung untuk 
menghindarkan dharar yang bersifat umum (lebih luas]." 

t_^l$Jjlj I jjBp x».)gp| jl IM, 

L.g a>4 

"Apabila terdapat dua kerusakan atau bahaya yang saling 
bertentangan, maka kerusakan atau bahaya yang lebih besar 
dihindari dengan jalan melakukan perbuatan yang resiko 
bahayanya lebih kecil. " 
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MEMPERHATIKAN : 


1. Pendapat para ulama terkait masalah kuburan dan 
penanganan janazah, antara lain: 

a. Imam an-Nawawi dalam kitab Raudlatu al-Thalibin, Juz I 
halaman 623, yang menerangkan soal penggunaan jenis kafan 
sesuai dengan kondisi si mayyit, tetapi tidak boleh berlebih- 
lebihan. Dan dari sini bisa dipahami pada masalah kuburan, 
sebagaimana redaksinya: 

OlT 01» c c—JJl Jl>- 0li5"lSl j ; Jli 

Olj c Igi jli c Ualj Oir Olj t 4 ^ 

4*» olSUuJl a j / I jJli . c UJL« 015" 

Yang dianggap dalam penggunaan kain kafan yang dibolehkan 
bagi mayyit adalah kondisi keadaan mayyit. Jika ia termasuk 
orang kaya maka ( kain kafannya) dari jenis pakaian yang 
paling bagus. Jika ia termasuk orang yang biasa maka dari jenis 
pakaian yang biasa. Dan jika ia termasuk orang miskin maka 
dari jenis pakaian yang sederhana. Mereka berkata: Dan 
dimakruhkan berlebih-lebihan dalam hal kain kafan. 

Dalam hal berlebih-lebihan pada penggunaan kain kafan, 
apalagi berlebihan dalam hal fasilitas pemakamannya. 

b. Imam an-Nawawi dalam Kitab Al-Minhaj Syarh Shahih 
Muslim, Bairut, Dar Ihya' al-Turats al-Arabiy, 1392 H, Cet. 
II, Jilid VII, Hal.27: 

015" Oij ^jlJl 015" Oli 4 J. p s-lLil L»l j 

Jli .t_A 4 _Ip aJl1^4 o jJL» 

t lO 0 jj* Ij <LOlJl c-jJj i^lll ^i ^lsLoJI 

.(o li I jds ji JjJjj 

Adapun membangun di atas kuburan, jika 
pembangunannya di tanah milik yang membangun, maka 
hukumnya makruh, dan jika di pemakaman umum maka 
haram. Demikian pendapat Imam Syafl'i dan murid- 
muridnya. Imam Syafi’i berkata dalam kitab "al-Umm": 
Dan saya melihat para Imam di Makkah memerintahkan 
untuk menghancurkan bangunan (yang ada di atas 
kuburan)". Penghancuran ini dikuatkan oleh hadis "dan 
tidaklah membiarkan kuburan yang tinggi kecuali engkau 
meratakannya". 

c. Imam al-Syairazi dalam kitab "al-Muhadzdzab” juz 1 
halaman 445 menegaskan: 

<5 jJ Ji jU ^Ic. 

Penguburan jenazah hukumnya fardhu kifayah, karena 
meninggalkan jenazah di atas tanah (tidak dikuburkan) adalah 
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bentuk pelecehan atas kemuliaan jenazah, dan menyebabkan 
orang terganggu sebab bau busuknya. 

d. Imam an-Nawawi dalam Kitab Al-Majmu' Syarh al- 
Muhadz-dzab, (Bairut, Dar al-Fikr, Jilid VJ, Hal.298 : 

O'j jOLi' 0' j Jli 

'y ijJfcj caJlp { J1j of j JJJ5 > jl 4^-Cs aJlp 
.s.LJl*J| j^slJi- j ijl^j j oJdli Jli 4 j j IjJup a*® 

ilUJUi jii ijjilJi oljs l'JZ 'y ali- jif Jiij 

j\ \Lj j\ aJ 0' s-lddl ^ ti y aAJI j 
Jli .dJJi aJlp j» J>- aLI^» ajdid cJ\5" Oli _JaJ *-j cli-ajlp 
I^Ul JlS . iwilLp- Ob s-lLJl 'di j 

s-I^-a^' j' pdj" :Jl® ."1$*? ^ ^ Or 4 CrJ 
Jli jj-^lJ' ^^Ip l a^O?? dJ-5.5 O^j . oJ Ji aJLp Oj-~*j 

ca&' «.'.O C» s-llj jli- aS^I» ^ 015" Ojj IIjIjsw 5 ' 

(_Jp <-p ^^-«-5' 015" $.' j LjL>tv?l Jli .a»1p *y^j 
a jS' ^1 ^y2^j a^L p cib yr U5" 4^'j wLlp ^ 

^ ^ 'J , ^ i i " ' ° > > # , > s * ' 

2j&'^5" lLl>iL-val Jli .c-jjiJ' ajj^« aISo 

j^a 5' (OiJaj Ldj .dii-Jl a^liuJ' j' aSJl» (_g® j^JJ 
(J c£-L> _/)' ^J-^P Jjf J-Aij .aJ^J (0^° J^ 

pij c jJ&\ Oi-ki; o-t : Jli ^UJ' 0' a*^L?t 

U5" bi AAl ^5" 'y AS' £t-j>!i^2Jli caJ { JPjtCj 

0' a^SJ ajij Jli aJ j aIIp ^ 

Js- aUl» aIp aL' ^ 0 ?J JIp o(j AiiL» JiJ' Js- OJJJ 
.aIIp aI^j a ^ pS JliJ 1-^iJj J»li jla 

e. Imam Ibn Qudamah dalam kitab "al-Mughni" juz 3 halaman 
443 menegaskan tentang pembelian tanah untuk kuburan 
sebagai berikut: 

c aJ ^wb 0' t a jji ^-Tp y> J^-^J' ls <d' U^- ^ 

c jjjill J-P ^ t aOJIpj c OLap ^ OUJp oJd5 Jia 

I( ^P Ail' 

Tidak mengapa seseorang membeli tempat untuk kuburannya, 
dan kemudian berwasiat untuk dikuburkan di tempat tersebut. 
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MENETAPKAN 

Pertama 


Kedua 


Kedua 


Hal ini dilakukan oleh Utsman ibn Affan, 'Aisyah, dan Umar ibn 
Abdul Aziz" 

2. Pendapat, saran, dan masukan yang berkembang dalam 
Rapat-Rapat Komisi Fatwa, dan yang terakhir pada tanggal 
20 Februari 2014. 

Dengan bertawakkal kepada Allah SWT 

MEMUTUSKAN 

FATWA TENTANG JUAL BELI TANAH UNTUK KUBURAN 

DAN BISNIS LAHAN KUBURAN MEWAH 

Ketentuan Umum 

Dalam fatwa ini, yang dimaksud dengan: 

1. Kuburan Mewah adalah kuburan yang mengandung unsur 
tabdzir dan israf, baik dari segi luas, harga, fasilitas, 
maupun nilai bangunan. 

2. Tabdzir adalah menggunakan harta untuk sesuatu yang 
sia-sia dan tidak bermanfaat menurut ketentuan syar'i 
ataupun kebiasan umum di masyarakat. 

3. Israf adalah tindakan yang berlebih-lebihan, yaitu 
penggunaan lahan melebihi kebutuhan pemakaman. 


Ketentuan Hukum 

1. Menguburkan jenazah muslim adalah wajib kifayah, dan 
Pemerintah wajib menyediakan lahan untuk pemakaman 
umum. 

2. Setiap orang muslim boleh menyiapkan lahan khusus 
sebagai tempat untuk dikuburkan saat ia meninggal, dan 
boleh berwasiat untuk dikuburkan di tempat tertentu 
sepanjang tidak menyulitkan. 

3. Jual beli lahan untuk kepentingan kuburan dibolehkan 
dengan ketentuan: 

a. syarat dan rukun jual beli terpenuhi; 

b. Dilakukan dengan prinsip sederhana, tidak 
mendorong adanya tabdzir, israf, dan perbuatan sia- 
sia, yang memalingkan dari ajaran Islam; 

c. kavling kuburan tidak bercampur antara muslim 
dan non-muslim; 

d. penataan dan pengurusannya dijalankan sesuai 
dengan ketentuan syari'ah; 

e. tidak menghalangi hak orang untuk memperoleh 
pelayanan penguburan. 

4. Jual beli dan bisnis lahan untuk kepentingan kuburan 
mewah yang terdapat unsur tabdzir dan israf hukumnya 
haram. 


Rekomendasi 
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a. Pemerintah harus menyiapkan dan menjamin ketersediaan 

lahan kuburan bagi warga masyarakat serta 

pemeliharaannya, dan dilaksanakan sesuai dengan 
ketentuan syari'ah, di antaranya tidak mencampur antara 
pemakaman muslim dengan non-muslim; 

b. Pelaku usaha yang bergerak di bidang jual beli tanah 
kavling untuk kuburan tidak menjual kemewahan dalam 
bisnisnya yang mendorong pada perilaku tabdzir, israf, 
serta perbuatan sia-sia; 

c. Masyarakat yang berkecukupan hendaknya 
mentasarrufkan hartanya untuk kepentingan yang 
bermanfaat sebagai bekal untuk kematian; 

d. Umat Islam diminta untuk tidak larut dalam perilaku 
tabdzir, israf, serta perbuatan sia-sia dengan membeli 
kavling pekuburan mewah. 

e. Pemerintah, Pelaku Usaha, dan masyarakat yang terkait 
dengan kegiatan penyediaan lahan kuburan agar 
menjadikan fatwa ini sebagai pedoman. 


Ketiga Ketentuan Penutup 

1. Fatwa ini mulai berlaku sejak tanggal ditetapkan, dengan 
ketentuan jika di kemudian hari ternyata terdapat 
kekeliruan, akan diperbaiki dan disempurnakan 
sebagaimana mestinya. 

2. Agar setiap muslim dan pihak-pihak yang memerlukan 
dapat mengetahuinya, menghimbau semua pihak untuk 
menyebarluaskan fatwa ini. 

Ditetapkan di : Jakarta 
Pada tanggal : 20 Rabi'ul Tsani 1435 H 
20 Februari 2014 M 

MAJELIS ULAMA INDONESIA 
KOMISI FATWA 


Ketua 


Sekretaris 


PROF. DR. H. HASANUDDIN AF, MA DR. HM. ASRORUN NI'AM SHOLEH, MA 
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